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Abstract

This study aims to determine the effect of Current Ratio (CR) on Stock Prices, the effect of Debt to Equity
Ratio (DER) on Stock Prices and to know the effect of Current Ratio ( CR) and simultaneous Debt to Equity
Ratio (DER) to Stock Prices in Food and Beverage Companies for the 2013-2017 period. This study uses a
descriptive type of statistical analysis with a quantitative approach. The population of this research are
16 companies. This study used financial report data with time series for the last 5 years. Sample selection
through purposive sampling method There are 13 food and beverages companies that meet the criteria
as a sample of research so that the research data amounted to 65.The results of this research are Current
Ratio has a significant effect on the Stock Price variable, the results of this research indicate that the
increasing Current Ratio will increase the Stock Price. Debt to Equity Ratio has a significant effect on the
Stock Price variable, the results of this research indicate that the low Debt to Equity Ratio will increase the
Stock Price. independent variable Current Ratio and Debt to Equity Ratio simultaneously have a significant
effect on the Stock Price variable.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham, pengaruh
Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham dan Mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) dan
Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan terhadap Harga Saham pada Perusahaan Food and beverage
periode 2013-2017. Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif analisis statistik dengan
pendekatan kuantitatif. populasi pada penelitian ini berjumlah 16 perusahaan Penelitian ini
menggunakan data laporan keuangan dengan time series selama 5 tahun terakhir. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive Random Sampling. Sampel penelitian ini 13
perusahaan dengan jumlah sampel sebanyak 65 perusahaan food and beverages. Hasil Penelitian ini
adalah Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap variabel Harga Saham, hasil penelitian ini
menunjukan bahwa dengan semakin meningkatnya Current Ratio maka akan meningkatkan Harga
Saham. Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap variabel Harga Saham, hasil penelitian ini
menunjukan bahwa dengan rendahnya Debt to Equity Ratio maka akan meningkatkan Harga Saham.
Sedangkan variabel independen Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel Harga Saham.
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PENDAHULUAN

Harga saham yang ditawarkan oleh perusahaan setiap tahunnya tidak dapat dipastikan,
sehingga harga saham mengalami naik atau turun setiap tahun. Salah satu perusahaan yang
mengalami perubahan harga saham yaitu perusahaan manufaktur sektor food and beverage.
Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat pertumbuhan produksi industri manufaktur besar dan
sedang pada triwulan 11-2018 naik sebesar 4,36 %, secara year on year terhadap triwulan 11-2017.
Industri makanan dan minuman diproyeksi masih menjadi sektor andalan penopang
pertumbuhan maufaktur dan ekonomi Indonesia. Peran penting industri makanan dan minuman
itu dapat dilihat dari besar kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) industri non-
migas tanah air. Kementerian Perindustrian mencatat, sumbangan industri makanan dan
minuman kepada PDB industri non-migas dapat mencapai 34,95 % pada triwulan 111-2017 lalu.
Sementara itu, kontribusi industri makanan dan minuman terhadap PDB nasional sebesar 6,21
% pada triwulan [11-2017, angka ini naik 3,85 % dibanding periode tahun sebelumnya. Menyadari
potensi pertumbuhan industri tersebut, pemerintah terus mendorong pelaku industri makanan
dan minuman untuk memanfaatkan potensial pasar dalam negeri.

Dalam ajang Innovation Summit Asia 2018, di Singapura 19-21 september lalu,
perusahaan asal Perancis itu memamerkan berbagai inovasi pendukung industri manufaktur,
termasuk sektor makanan dan minuman. Menurut Country President Schneider Electric
Indonesia Xavier Denoly, industri makanan dan minuman Indonesia dimungkinkan akan semakin
bersinar beberapa tahun kedepan. Jumlah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013-2017 adalah 16 perusahaan. Penelitian ini
lebih ditekankan pada rasio likuiditas dan rasio solvabilitas. Rasio likuiditas dan solvabilitas pada
perusahaan itu penting, karena rasio-rasio ini akan memberikan informasi yang sangat penting
bagi pertumbuhan dan perkembangan perusahaan dalam jangka pendek. Apabila dalam jangka
pendek perusahaan telah menunjukkan ketidakmampuannya dalam mengelola usaha, maka
perusahaan tersebut akan mengalami kesulitan yang lebih besar dalam jangka panjang.

Current Ratio dapat dijadikan sebagai dasar perhitungan dari likuiditas jangka pendek
yang paling utama karena mencakup seluruh komponen aset lancar dan seluruh komponen
hutang lancar tanpa membedakan tingkat likuiditasnya. (Kasmir, 2013:134). Berdasarkan data
yang diolah, terjadi fluktuasi current ratio pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dapat dilihat bahwa current ratio pada setiap perusahaan diatas
sangat bervariasi. Pada tahun 2017, terlihat perusahaan DLTA (Delta Djakarta Tbk). memiliki nilai
current ratio tertinggi yaitu 864%, pada tahun tersebut menandakan perusahaan DLTA sangat
likuid. Sedangkan pada tahun 2016 terlihat perusahaan ALTO (Tri Bayan Tirta Tbk) memiliki
current ratio yang terendah dibanding perusahaan lainya yaitu 75%. Ini menunjukan bahwa
perusahaan ALTO tidak mampu dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. karena standar
mengukur Current Ratio adalah 200%, pada titik ini perusahaan sudah merasa aman dalam
melunasi kewajiban jangka pendeknya. Pada perusahaan ULTJ (Ultrajaya Milk Industy and
Trading Company Tbk) mengalami peningkatan Current Ratio pada tahun 2017 yaitu sebesar
484%. Hal serupa juga dialami oleh perusahaan ROTI (Nippon Indosari Corporindo) yang
mengalami kenaikan pada tahun 2017 sebesar 296%. Artinya pada tahun tersebut menandakan
perusahaan ULTJ) dan ROTI sangat likuid untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya.
Sedangkan untuk perusahaan yang lain mengalami fluktuasi Current Ratio yang stabil di setiap
tahunnya.
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Rasio solvabilitas atau rasio leverage (rasio utang) digunakan untuk mengukur
pembiayaan hutang perusahaan (Arief dan Edi, 2016:57). Rasio likuiditas yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio (DER). Apabila rasionya tinggi, artinya
pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk
memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi
utang-utangnya dengan aset yang dimilikinya. (Kasmir, 2016:157).

Berdasarkan data yang diolah, Debt to equity ratio pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sangat bervariasi. Pada tahun 2017, terlihat
perusahaan ALTO (Tri Banyan Tirta Tbk) memiliki nilai debt to equity ratio tertinggi yaitu 164 %
dibanding dengan tahun sebelumnya, pada tahun tersebut menandakan perusahaan ALTO
memiliki total hutang (jangka pendek dan jangka Panjang) semakin besar dibanding dengan total
modal sendiri, sehingga berdampak pada beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditur) .
Sedangkan pada perusahan DLTA terlihat pada tahun 2017, memiliki debt to equity ratio
terendah dibanding perusahaan lainnya yaitu 17%. Ini menunjukan bahwa perusahaan DLTA
semakin baik kemampuan untuk membayar kewajiban jangka panjangnya. Beberapa
perusahaan yang memiliki DER diatas 90%, maka akan mengganggu pertumbuhan kinerja
perusahaan dan juga menggangu pertumbuhan harga sahamnya. Pada perusahaan SKLT Sekar
Laut Tbk) mengalami peningkatan Debt to Equity Ratio pada tahun 2015 yaitu sebesar 148%.
Artinya perusahaan SKLT memiliki total hutang (jangka pendek dan jangka Panjang) semakin
besar dibanding dengan total modal sendiri, sehingga berdampak pada beban perusahaan
terhadap pihak luar (kreditur). Hal serupa juga dialami oleh perusahaan PSDN (Prashida Aneka
Niaga Tbk), ROTI (Nippon Indosari Corporindo), STTP (Siantar Top Tbk). Sedangkan untuk
perusahaan ULTJ (Ultrajaya Milk Industry and Trading Company) mengalami Fluktuasi Debt to
Equity Ratio yang stabil, karena nilai Debt to Equity tidak lebih dari 90% yang menandakan bahwa
perusahaan semakin baik dalam membayar kewajiban jangka panjangnya.

Di sisi lain, salah satu hal yang harus menjadi fokus pertimbangan seorang investor
adalah Harga Saham. Harga Saham yang diharapkan oleh investor adalah Harga Saham yang
stabil dan mempunyai pola pergerakan yang cenderung naik dari waktu ke waktu, akan tetapi
kenyataanya Harga Saham cenderung berfluktuasi. Berfluktuasinya Harga Saham menjadi risiko
tersendiri bagi investor. Oleh karena itu investor harus memahami hal apa saja yang dapat
mempengaruhi fluktuasi Harga Saham. Fluktuasi Harga Saham secara fundamental dipengaruhi
oleh kinerja perusahaan dan kemungkinan risiko yang dihadapi perusahaan.

Berdasarkan data yang diolah, terdapat fluktuasi harga saham perusahaan makan food
and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Terlihat pada tahun 2015 perusahaan
MYOR (Mayora Indah Tbhk) memiliki harga saham tertinggi sebesar Rp. 30.500, di banding dengan
perusahaan lainya, tetapi pada tahun 2015 dan 2017 perusahaan MYOR mengalami penurunan
yang sangat derastis. Hal serupa dialami oleh perusahaan ICBP (Indofood CBP Sukses Makmur
Tbk), ALTO (Tri Bayan Tirta Tbk) yang mengalami penurunan derastis. Untuk perusahaan ADES
(Akasah Wira International Tbk) mengalami penurunan harga saham setiap tahunya dalam
periode 2013 — 2015, dibanding dengan perusahaan lainnya yang mengalami fluktuasi harga
saham. ULTJ (Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk) mengalami peningkatan Harga
Saham pada tahun 2016 yaitu sebesar Rp.4,570. Hal serupa dialami oleh perusahaan ROTI
(Nippon Indosari Corporindo Tbhk) dan STTP (Siantar Top Tbk), yang mengalami peningkatan
harga saham tertinggi di tahun 2016 dibanding tahun sebelumnya. Untuk perusahaan SKLT
(Sekar Laut Tbk) mengalami peningkatan harga saham di setiap tahunya, ini menandakan bahwa
citra perusahaannya semakin baik di mata investor. Sedangkan untuk perusahaan PDSN
(Prashida Aneka Niaga Tbk) memiliki harga saham terkecil disbanding perusahaan lainnya.
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Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Aditiya Pratama (2014) Pengaruh
Current Rasio, Debt to Equity Ratio, Return On Equity, Net Profit Margin dan Earning Per Share
terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi, menyatakan
bahwa secara parsial Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Dan Earning Per Share memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Hasil ini serupa dengan penelitian dari
Raghilia Amanah (2014), Reynard Valintino (2013), Indra setiawan (2014), Frendy Sondhak
(2015), Dorothea Ratih (2013) , Ariskha nordiana (2017), Astrid Amanda (2014). Namun hasil
berbeda ditunjukan pada penelitian yang di lakukan oleh Tita deitiyana (2013) yang berjudul
Pengaruh Current Rasio, Return On Equity dan Total Asset Turnover terhadap devidan payout
dan implikasi pada harga saham perusahaan LQ 45 yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh
Current Rasio terhadap harga saham. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tomi
Sanjaya (2015) yang berjudul Pengaruh Return On Equity, Debt to Equity Ratio, Debt Ratio,
Earning Per Share terhadap harga saham pada perusahaan Food and Beverage menyatakan
bahwa variabel Debt to Equity Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. Hal ini
serupa dengan penelitian Rani Ramadhani (2013).

Dari hasil — hasil penelitian diatas, diperoleh adanya perbedaan hasil penelitian (Gap
Research) yang dilakukan oleh para peneliti. Berdasarkan (Gap Research) tersebut maka
penyusun tertarik untuk mengambil judul Pengaruh Current Rasio dan Debt To Equity Ratio
Terhadap Harga Saham Di Perusahaan Food and Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2013 — 2017.

Dari uraian tersebut dan berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa
masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham pada Perusahaan Food and
beverage periode 2013-2017 ?

2. Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham pada Perusahaan
Food and beverage periode 2013-2017 ?

3. Bagaimana pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan
terhadap Harga Saham pada Perusahaan Food and beverage periode 2013-2017 ?

Tujuan penelitian tidak terlepas dari latar belakang masalah yang hendak dibahas
berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditetapkan serta agar dalam pembahasan penelitian
ini dapat memberikan arah yang spesifik, sudah sewajarnya apabila ditetapkan terlebih dahulu
tujuan penelitian. Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham pada Perusahaan

Food and beverage periode 2013-2017

2. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham pada

Perusahaan Food and beverage periode 2013-2017

3. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
Harga Saham pada Perusahaan Food and beverage periode 2013-2017.

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori signal menjelaskan alasan perusahaan untuk memberikan informasi laporan
keuangan pada pihak eksternal terkait dengan adanya asimetri informasi antara pihak
manajemen perusahaan dengan pihak luar. Pihak manajemen perusahaan memiliki lebih banyak
informasi serta mengetahui prospek perusahaan di masa yang akan datang. Informasi tersebut
bisa berupa laporan keuangan, informasi kebijakan perusahaan maupun informasi lain yang
dilakukan secara sukarela oleh manajemen perusahaan. Teori signal mengemukakan tentang
bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan signal—-signal kepada pengguna laporan
keuangan. Menurut (Hartono, 2014) Signal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah
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dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Signal dapat berupa
promosi atau informasi lainnya yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik dari
pada perusahaan lainnya. Dalam hal ini perusahaan memberikan informasi yang terkait dengan
return saham misalnya laporan keuangan yang berupa arus kas, laba dan nilai buku.

Reaksi pasar ditunjukan dengan adanya perubahan harga saham pada waktu informasi
diumumkan dan semua pelaku pasar sudah menerima informasi tersebut, Pelaku pasar terlebih
dahulu menginterpretasikan dan menganalisis informasi tersebut sebagai sinyal baik (good
news) atau sinyal buruk (bad news). Jika pengumuman informasi tersebut sebagai sinyal baik
bagi investor, maka terjadi perubahan dalam harga saham, harga saham menjadi naik sehingga
return saham mengalami peningkatan.

Analisis Laporan Keuangan
Analisis Rasio

Analisis laporan keuangan perusahan pada dasarnya merupakan perhitungan rasio-rasio
untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini, dan kemungkinan di masa
yang akan datang. Menurut fahmi (2014:47) yaitu, Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat
untuk dijadikan sebagai alat menilai kinerja dan prestasi perusahaan, Analisis rasio keuangan
sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai rujukan untuk membuat perencanaan ,
Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi suatu
perusahaan dari perspektif keuangan , Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para
kreditor, dapat digunakan untuk memperkirakan potensi resiko yang dihadapi dikaitkan dengan
adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan pengambilan pokok pinjaman, Analisis
rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak stakeholder organisasi dan Analisis
rasio keuangan dapat dijadikan penilaian bagi para pemegang saham dan calon pemegang
saham menaruh perhatian utama pada tingkat keuntungan.
Jenis — jenis Rasio Keuangan

Menurut Sofyan Harap (2013:301) jenis — jenis rasio keuangan adalah Rasio Likuiditas,
Rasio Solvabilitas, Rasio Rentabilitas/Profitabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio pertumbuhan, Rasio
Penilaian Pasar, dan Rasio Produktivitas.

Rasio Likuiditas

Pengertian rasio likuiditas menurut Munawir (2013:31) adalah rasio ini menunjukan
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera di
penuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat di tagih.
Sedangkan menurut Periansya (2015:37) menyatakan bahwa Rasio likuiditas mengukur
kemampuan perusahaan dala memenuhi kewajiban ( utang ) jangka pendek. Rasio likuiditas
dapat dihitung berdasarkan informasi modal kerja dari pos — pos aset lancar dan hutang lancar.
Adapun jenis-jenis Likuiditas menurut Periansya (2015:38) antara lain:

Current Ratio (CR)

Menurut Kasmir (2013:134) Current Ratio atau rasio lancar merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang
segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak
asset lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo.
Apabila aset lancarnya melebihi hutang lancarnya, maka dapat diperkirakan bahwa pada suatu
ketika dilakukan likuiditas, aset lancar terdapat cukup kas ataupun yang dapat dikonversikan
menjadi uang kas di dalam waktu singkat, sehingga dapat memenuhi kewajibannya. Perhitungan
rasio lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara total aset lancar dengan total utang
lancar (Kasmir, 2013:134). Rumus Current Ratio :
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Current Assets (Aset Lancar)

C t Ratio ( Rasio L =
urrent Ratio (Rasio Lancar) Current Liabilites (Utang Lancar)

Dari rumus diatas, maka dapat dijelaskan bahwa Current Assets atau aset lancar
merupakan harta perusahaan yang dapat dijadikan uang dalam waktu singkat (maksimal satu
tahun) meliputi kas, surat berharga, piutang, persediaan dan aset lancar lainnya. Sedangkan
Current Liabilities atau kewajiban lancar merupakan kewajiban perusahaan jangka pendek (
maksimal satu tahun ) meliputi utang dagang, utang bank satu tahun, utang wesel, utang
gaji,utang pajak, utang deviden, biaya diterima dimuka, utang jangka Panjang yang hampir jatuh
tempo dan utang lancar lainnya. Menurut Kasmir (2013:135) Standar rata — rata industri untuk
Current Ratio adalah 200%.

Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah, dapat dikatakan bahwa
perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun, apabila hasil pengukuran rasio tinggi,
belum tentu kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini dapat saja terjadi karena kas tidak
digunakan sebaik mungkin. Untuk mengatakan suatu kondisi perusahaan yang baik atau
tidaknya, ada suatu standar rasio yang digunakan, misalnya rata — rata industri untuk usaha yang
sejenis atau dapat pula digunakan target yang telah ditetapkan perusahaan sebelumnya,
sekalipun itu kita tahu bahwa target yang telah ditetapkan perusahaan biasanya ditetapkan
berdasarkan rata-rata industri untuk usaha yang sejenis (Syarif Harap, 2015:302).

Rasio Solvabilitas

Menurut Kasmir (2015:151) definisi solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Menurut Mamduh M. Hanafi
dan Abdul halim (2014:75), Solvabilitas adalah rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Sedangkan Menurut Irham Fahmi
(2014:75) definisi solvabilitas merupakan gambaran kemampuan perusahaan dalam memenuhi
dan menjaga kemampuannya untuk selalu mampu memenuhi kewajibannya dalam membayar
utang secara tepat waktu atau kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.

Debt to Equity Ratio (DER)

Menurut Kasmir (2013:157) Debt to Equity Ratio (DER) Rasio ini digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas, serta untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam
(Kreditor) dengan pemilik perusahaan atau untuk mengetahui jumlah rupiah modal sendiri yang
dijadikan untuk jaminan utang. Menurut Harahap (2013) rasio ini dapat melihat seberapa jauh
perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang
digambarkan oleh modal. Apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin
banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena
dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang — utangnya dengan aset yang
dimilikinya.

Bagi bank (kreditor), semakin besar rasio ini, akan semakin tidak menguntungkan karena
akan semakin besar resiko yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan.
Namun, bagi perusahaan justru semakin besar rasio akan semakin baik. Sebaliknya dengan rasio
yang rendah, semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar batas
pengamanan bagi peminjam, jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadapa nilai aset. Rasio
ini juga memberikan petunjuk umum tentang kelayakan dan resiko keuangan perusahaan (
Kasmir, 2013 :158).

Rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio dapat digunakan perbandingan antar total

utang dengan total ekuitas sebagai berikut :
total utang (Debt)

Debt to Equity =
eotto Zquity total ekuitas (Equity)
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Dari rumus diatas, maka dapat dijelaskan bahwa total utang (Debt) atau total kewajiban
(liabilities) adalah kewajiban yang harus dibayarkan secara tunai ke pihak lain dalam jangka
waktu tertentu. Berdasarkan jangka waktu pelunasanya, kewajiban atau utang ini biasanya
diklasifikasikan menjadi kewajiban lancar, kewajiban jangka pendek dan kewajiban lain — lain.
Sedangkan total ekuitas (Equity) adalah hak pemilik atas aset perusahaan yang merupakan
kekayaan bersih (jumlah aset dikurangi dengan kewajiban). Ekuitas atau modal dapat terdiri dari
setoran pemilik perusahaan dan sisal aba yang ditahan (Retained Earning ). Standar rata — rata
industri menurut Kasmir (2014:157) untuk Debt to Equity Ratio adalah 90%

Harga Saham

Harga Saham menurut Albab (2015:1) merupakan nilai saham dari selembar saham yang
diterbitkan oleh emiten. Harga saham adalah informasi utama yang diperlukan oleh investor,
karena harga saham merupakan cerminan dari kinerja suatu perusahaan (emiten). Jika jumlah
permintaan akan saham lebih besar dari penawaran maka harga saham akan naik, sebaliknya
jika penawaran saham lebih besar dari permintaan maka harga saham akan turun. Menurut
Sunnariyah (2013:180) Harga saham yang ditentukan dan dibentuk oleh mekanisme pasar
modal. Setiap saham yang dikeluarkan oleh perusahaan memiliki harga. Harga nominal saham
adalah harga yang tercantum pada lembar saham yang diterbitkan.

Menurut Hartono (2013:88) Harga saham merupakan harga yang terjadi di pasar bursa
pada saat tertentu yang ditentukan oelh pelaku pasar. Nilai pasar ini ditentukan oleh
permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar bursa. Harga saham dibedakan
menjadi 3 menurut Sunnariyah ( 2013:127) adalah Harga Nominal, Harga Perdana dan Harga
pasar.

|

X1

Currrent Ratio (CR) H1

Y
X2 Harga Saham

Debt to Equity Ratio

— 1 H2
(DER)

] H3

Sumber: Sondhak (2015), Nordiana (2017)
Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusah masalah penelitian, dimana

rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan teori dan hasil

penelitian sebelumnya menyatakan bahwa hipotesis penelitian sebagai berikut :

H1 : Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada Perusahaan Food
and Beverage

H2 : Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada Perusahaan
Food and Beverage

H3 : Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap Harga
Saham pada Perusahaan Food and Beverage

METODE PENELITIAN
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
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Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif analisis statistik dengan
pendekatan kuantitatif. Metode Penelitian Kuantitatif yaitu hasil penelitian yang kemudian
diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya, artinya penelitian yang dilakukan adalah
penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data  numeric  (angka), dengan
menggunakan metode penelitian ini akan diketahui hubungan yang signifikan antara variabel
yang diteliti, sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai
objek yang diteliti.

Menurut Sugiyono (2013:53) penelitian deskriptif yaitu, penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independent) tanpa
membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Sedangkan
pengertian kuantitatif menurut Sugiyono (2014:13), adalah: Metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif analisis statistik
dengan pendekatan kuantitatif merupakan metode yang bertujuan menggambarkan secara
sistematis dan faktual tentang fakta-fakta serta hubungan antar variabel yang diselidiki
dengan cara mengumpulkan data, mengolah, menganalisis, dan menginterpretasi data dalam
pengujian hipotesis statistik. Penulis menggunakan metode tersebut, karena penelitian ini
ditujukan untuk menggambarkan dengan jelas bagaimana pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt
to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur subsektor Food and
Baverage.

Sedangkan, pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kuantitatif,
karena data Current Ratio , Debt to Equity Ratio dan Harga Saham yang diperoleh dari penelitian
ini berupa data kuantitatif. Data yang dibutuhkan adalah data yang sesuai dengan masalah-
masalah yang ada dan sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga data tersebut akan di
kumpulkan, diolah, dianalisis dan diproses lebih lanjut sesuai dengan teori-teori yang telah
dipelajari, jadi dari data tersebut akan dapat ditarik kesimpulan.

Operasionalisasi variabel penelitian

Operasional variabel diperlukan untuk menjabarkan variabel penelitian dan tujuan ke
dalam konsep indikator yang bertujuan untuk memudahkan pengertian dalam penelitian ini.
Variabel Bebas (Idependent Variabel X)

Current Ratio (X1)

Menurut Kasmir (2013:134) Current Ratio atau rasio lancar merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang
segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak
asset lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo.
Dan menurut Agus sartono (2013:116) menyatakan bahwa Current Ratio untuk mengukur
likuiditas perusahaan ditunjukan oleh besar kecilnya aset lancar yaitu aset yang mudah untuk
diubah menjadi kas meliputi, kas, surat berharga, piutang, persediaan.

Debt to Equity Ratio (X2)

Menurut Toto Prihadi ( 2013 :168 ) Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio perbandingan
antara utang dan equitas. Rasio ini menunjukan jumlah utang sama dengan ekuitas. Semakin
tinggi rasio ini maka semakin tinggi resiko kebangkrutan perusahaan. Menurut (Sudana, 2013
:153) Nilai perusahaan akan menurun jika perusahaan menggunakan utang lebih dari modal
sendiri. Jika suatu perusahaan menanggung beban utang yang tinggi, yaitu melebihi modal
sendiri yang dimiliki, maka harga saham perusahaan akan menurun
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Variabel Terikat (Dependent Variable Y)

Variabel terikat adalah variabel yang memberikan reaksi/respon jika dihubungkan
dengan variabel bebas. Menurut Sugiyono (2014:59), Variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam hal ini
variabel terikatnya adalah Harga Saham. Berdasarkan uraian di atas, operasionalisasi variabel
penelitian ini dapat dijelaskan dalam tabel 3.1 sebagai berikut :

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

variabel Indikator Skala
Current -Current Assets (Aset Lancar) Rasio
Ratio (X1) (%)

-Current Liabilities (Utang Lancar)

Current Assets

. o 0
Current Ratio = Current Liabilites A100%
Menurut (Kasmir, 2013:134)
Debt to | -Total Hutang Rasio
Equity -Total Ekuitas (%)
Ratio Deb Eouitv Rati total utang X1000
(X2) ebt to Equity Ratio = total ekuitas Yo

(Kasmir, 2013:158)

Harga

Saham
(Y)

Sumber : Penulis 2018

Harga Penutup (Price Closing) Rupiah (Rp)

Populasi dan Sampel
Populasi penelitian
Menurut Sugiyono (2014:115) Populasi merupakan obyek atau subyek yang berada pada

suatu wilayah dan memenubhi syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian,
maka yang menjadi populasi sasaran dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pada
perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman atau (Food and Beverage) yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2013-2017. Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan subsektor makanan dan minuman (Food and Beverage) pada periode 2013-
2017 berjumlah 16 perusahaan.
Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan dengan time series selama 5 tahun
terakhir, Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive Random
Sampling, dimana pengambilan sampel dalam hal ini berdasarkan pertimbangan dan kriteria
tertentu. Berdasarkan kriteria diatas, berikut nama —nama perusahaan Food and Beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2017 yang terpilih dan memenuhi kriteria
— kriteria tersebut untuk dijadikan sampel penelitian adalah 13 Perusahaan diantaranya PT.
Akasah Wira International Tbk (ADES), PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA), PT. Tri Banyan
Tirta Tbk (ALTO), PT. Cahaya Kalbar Tbk (CEKA), PT. Delta Djakarta Thk (DLTA), PT. Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk (ICBP), PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), PT. Mayora Indah Tbk
(MYOR), PT. Prashida Aneka Niaga Tbk (PSDN), PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk (ROTI), PT.
Sekar Laut Tbk (SKLT), PT. Siantar Top Tbk (STTP), PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading
Company Tbk (ULTJ).
Metode pengumpulan data

Menurut Sugiyono (2014:401) metode pengumpulan data merupakan cara — cara untuk
memperoleh data dan keterangan — keterangan yang mendukung penelitian ini . dilihat dari
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sumber data maka pengumpulan data dapat menggunakan dua sumber, yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer adalah sumber data yang langsung diberikan data kepada
pengumpul data. Sedangkan data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul lain.
Dalam penelitian ini data yang di ambil berupa data sekunder, yaitu data yang diperoleh
secara tidak langsung dari perusahaan.
Metode Analisis Data
Menurut Sugiyono (2014:206) analisis data adalah kegiatan setelah data terkumpul. Kegiatan
dalam analisis data adalah mengelompokan data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah dianjurkan.
Analisis Deskriptif
Statistik deskiptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa datadengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku utuk umum atau generalisasi (Sugiyono,
2014:206).
Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji kelayakan atas model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi
berganda. Salah satu syarat untuk bisa menggunakan persamaan regresi berganda adalah
terpenuhnya uji asumsi klasik. Setelah model yang akan diuji memenuhi asumsi klasik, dan
regresi, maka tahap selanjutnya dilakukan statistic. Uji statistik yang dilakukan adalah uji t dan
uji F serta Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi.
Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut Sugiyono (2014:277) analisis regresi linier berganda dilakukan bila jumlah
variabel independennya minimal 2. Analisis ini dilakukan untuk meneliti apakah ada dua
hubungan sebab akibat antara variabel atau meneliti seberapa besar pengaruh Current Ratio
dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga saham . adapun rumus yang digunakan adalah:

Y= a+b1X1+b2Xo+e

Keterangan:

Y = Harga Saham

A = Bilangan Konstan
X1 = Current Ratio

X2 = Debt to Equity Ratio
e = Standar Error

b1, b2 = Keofesien Masing-Masing Variabel Independen

Dalam penelitian ini, variabel terikat (dependent variable) adalah Harga Saham, dan variabel
bebas (Independent Variable) yaitu Current Ratio dan debt to Equity Ratio, sehingga model
regresi pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

HS= b0+b:CR+b2DER+e

keterangan :

HS = Harga Saham

CR = Current Ratio

DER = Debt to Equity Ratio
b0 = Konstanta

bl-b = Koefesien
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e = Pengaruh faktor lain
Koefisien Determinasi (Rz)

Koefisien Determinasi (Rz) pada intinya bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi

adalah antara nol dan satu. Nilai (RZ) yang kecil berarti kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen. (Imam Ghozali, 2013:177)

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen yaitu
Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadapa variabel dpenden yaitu Harga Saham.
Koefesien Determinasi (Kd) dihitun dengan rumus sebagai berikut:

Kd =r2 X 100%
Keterangan:
KKd = Koefesien determinasi
r2 = Koefesien kuadrat korelasi ganda
Tabel 2. Pedoman Interpretasi Koefisien Determinasi
Pernyataan Keterangan
>4% Pengaruh Rendah Sekali
5% - 16% Pengaruh Rendah Tapi Pasti
17% - 49% Pengaruh Cukup Berarti
50% - 80% Pengaruh tinggi atau kuat
>80% Pengaruh Tinggi Sekali

Sumber : Supranto (2013 : 227)

Uji Hipotesis

Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan
suatu hal yang sering dituntut untuk melakukan pengecekannya. Uji signifikasi pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial menggunakan uji t dan secara simultan
menggunakan uji F. Untuk mengetahui terdapat pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio
terhadap Harga Saham, beberapa tahap pengujian hipotesis sebagai berikut :
Uji T (Parsial)

Menurut Ghozali (2012:98) uji t-test di gunakan untuk menguiji seberapa jauh pengaruh
variabel independen yang di gunkan untuk penelitian ini secara individu dalam menerangkan
variabel dependen secara parsial.dasar pengambilan keputusan di gunakan dalan uji t adalah
sebagai berikuit:

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.)

1) Jika nilai probalitas signifikansi > 0,05, maka hipotesis di tolak. Hipotesi di tolak mempunyai
arti bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel depeden.

2) lJika nila probalitas signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima. Hipotesis tidak dapat di tolak
mempunyai arti bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap veriabel
dependen.

Berdasarkan perbandingan nilai t hitung dengan t tabel

1) lJika signifikan t hitung < t tabel pada a 0.05, maka H1 ditolak.

2) lJika signifikan t hitung > t tabel pada a 0.05, maka H1 diterima.

Untuk mencari nilai t tabel menggunakan rumus :

t tabel = (a/2; n-k atau df residual)
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a = alpha 5% atau 0,05

n = jumlah data

k = jumlah variabel independent dan dependen
Uji F (Simultan)

Menurut Ghozali (2013:98) uji statistik F pada dasar menjunjukan apakah semua variabel
independen atau variabel bebas yang di masukan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel terikat. Utuk menguji hipotesisi ini
menggunkan statistik F dengan pengambilan keputusan sebgai berikut:

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.)
1) Jika nilai signifikasi <0,05 maka variabel independen (bebas) secara bersama-sama
berpengaruh signifikasi terhadap variabel dependen (terikat).
2) Jika nilai signifikasi >0,05 maka variabel independen (bebas) secara bersama-sama tidak
berpengaruh signifikasi terhadap variabel dependen (terikat).
Berdasarkan perbandingan nilai F hitung dengan F tabel
1) Jika F hitung < F tabel pada a 0.05, maka H1 ditolak
2) lJika F hitung > F tabel pada a 0.05, maka H1 diterima
Untuk mencari nilai F tabel menggunakan rumus :
F tabel = (k; n-k)
a = alpha 5% atau 0,05
n = jumlah data
k = jumlah variabel independen
Tempat dan waktu penelitian
Waktu penelitian dalam penyusunan penelitian ini dilakukan selama 3 bulan dimulai
dari tanggal 26 Oktober 2018 sampai tanggal 26 Januari 2019. Tempat penelitian dalam
penyusunan penelitian ini yaitu pada Bursa Efek Indonesia dan data laporan keuangan pun
diambil dari Indonesia stock exchange (IDX).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif analisis statistik dengan
pendekatan kuantitatif. Metode Penelitian Kuantitatif yaitu hasil penelitian yang kemudian
diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya, artinya penelitian yang dilakukan adalah
penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data  numeric  (angka), dengan
menggunakan metode penelitian ini akan diketahui hubungan yang signifikan antara variabel
yang diteliti, sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai
objek yang diteliti.

Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum. Pengelolaan data pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 24 dan Microsoft Office Excel
2016, untuk dapat mengolah data dan memperoleh hasil dari variabel-variabel yang diteliti,
yaitu terdiri dari variabel independen dan dependen Current Ratio (CR) dan Debt to Equity
Ratio (DER) Terhadap Harga Saham. Berikut ini hasil statistik deskriptif penelitian.
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Tabel 3. Statistik Deskirptif

Descriptive Statistics

I Range | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Std. Errar Statistic

CurrentRatio (CR) G5 2.44 4.32 5.76 | 5.2856 06081 49109
Debtto Equity Ratio _ _ o

. G5 2.89 2.82 5.72 | 4.4585 .07ag8 64400
{DER}
Harga Saham G5 5.54 18 572 | 2.7982 1B9ET 1.26785
Valid M (listwise) G5

1. Current Ratio (CR)

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa jumlah nilai N pada perusahaan Food
and Beverage sebesar 65, nilai rata-rata CR sebesar 5,2856, nilai tertinggi CR sebesar 6,76
dan nilai terendah CR sebesar 4,32 serta untuk standar deviasi CR sebesar 0,491009.
Sementara itu nilai range disini merupakan nilai selisih nilai minimum dan nilai
maksimum yaitu sebesar 2,44

Debt to Equity Ratio (DER)

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa jumlah nilai N pada perusahaan Food
and Beverage sebesar 65, nilai rata-rata DER sebesar 4,4585, nilai tertinggi DER sebesar
5,73 dan nilai terendah DER sebesar 2,83 serta untuk standar deviasi DER sebesar
0,64400. Sementara itu nilai range disini merupakan nilai selisih nilai minimum dan nilai
maksimum yaitu sebesar 2,89

Harga Saham (HG)

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa jumlah nilai N pada perusahaan Food
and Beverage sebesar 65, nilai rata-rata DER sebesar 2,7982, nilai tertinggi DER sebesar
5,72 dan nilai terendah DER sebesar 0,18 serta untuk standar deviasi DER sebesar
1,36795. Sementara itu nilai range disini merupakan nilai selisih nilai minimum dan nilai
maksimum yaitu sebesar 5,54

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji kelayakan atas

model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini menggunakan analisis
regresi berganda. Salah satu syarat untuk bisa menggunakan persamaan regresi berganda
adalah terpenuhnya uji asumsi klasik.

Uji Normalitas

Hasil uji normalitas dengan uji secara analisis statistik Ko/lmogorov-Smirnov dalam

penelitian ini terlihat pada table berikut :

Tabel 4. Uji Kolmogov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 65
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 1.20941178
Most Extreme Differences Absolute .074
Positive .074
Negative -.061
Test Statistic .074
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 24
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas, hasil pengolahan data diketahui bahwa nilai signifikansi
Asymp, Sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 (0,200>0,05). Maka sesuai dengan
pengambilan keputusan dalam uji normalitas menggunakan Kormogorov-Smirnov diatas, dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan
normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Harga Saham

1.0

0.8

0.5

o.a—

Expeacted Cum Prob
0

0.0 T T T T
oo 0.2 0.4 o.e o8 1.0

Observed Cum Prob

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 24
Gambar 2. Probability Plot

Berdasarkan gambar 2 diatas dapat diketahui bahwa data menyebar digaris diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal dan mengikuti arah garis diagoanal. Maka sesuai dengan
pengambilan keputusan dalam analisi grafik normal Probability Plot, dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan normalitas dalam model
regresi sudah terpenubhi.

Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah kondisi terdapatnya hubungan linier atau korelasi yang tinggi
antara masing-masing variabel bebas dalam model regresi linier berganda. Multikolinieritas
biasanya terjadi ketika sebagian besar variabel yang digunakan saling terkait dalam suatu model
regresi. Untuk mengetahui terjadi atau tidaknya multikolonieritas dapat diketahui dengan
kriteria berikut ini:

Jika VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas

Jika VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas

Jika tolerance > 0.10, maka terjadi multikolinearitas

Jika tolerance <0.10, maka tidak terjadi multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini terlihat pada table berikut :

Tabel 5. Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
! E)C"”Sta” -10.523 3.931 2677 009
CR 1.883 481 676 3.918 .000 424 2.361
DER .756 .366 .356 2.062 .043 424 2.361

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 24
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui nilai VIF untuk variabel Current Ratio (CR)
dan Debt to Equity Ratio (DER) adalah 2,361 kurang dari 10,00 (2,361<10,00), sementara nilai
Tolerance untuk variabel Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) adalah 0,424 lebih
besar dari nilai 0,10 (0,424>0,10). Maka mengacu pada pengambilan keputusan dalam uji
multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa antar variabel independent tidak terjadi gejala
multikolinearitas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakan dalam sebuah model regresi, terjadi
ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
varians dari residual dari pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteriskedastisitas model regresi yang baik
adalah yang homokedastisitas cara untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (SRESID) dengan
residualnya (ZPRED) deteksi ada tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scaterplot antar SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y
adalah sumbu yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual ( Y prediksi-Y
sesungguhnya)

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah
terjadi heteroskedastisitas

2) lika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada
sumbu Y maka tidak terjadi Heteroskedastisitas

Hasil uji heterokedastisitas dalam penelitian ini terlihat pada tabel berikut :
Gambar 4.2
Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Harga Saham

Regression Standardized Residual
[+]
4]
0800

Regression Standardized Predicted Value
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 24
Gambar 3. Scatterplot

Dari gambar 3 diatas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar tidak secara acak tidak
membentuk suatu pola tertentu yang jelas, tetapi titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka
nol pada sumbu Y. Sehingga sesuai pengambilan keputusan dalam uji heterekedastisitas dapat
disimpulkan bahwa regresi yang dihasilkan tidak terjadi heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linier terjadi
korelasi antara keslahan pengganguan pada periode sekarang (t) dengan periode sebelumnya
(t-1). jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem korelasi. Model regresi yang baik
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Adapun autokorelasi yang digunkan penelitian
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ini adalah uji Durbin-Waston (D-W Test ). Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi
pada uji (D-W Test) didasrkan pada kriteria tersebut :
1) Jika 0 < d < dL, maka terjadi autokorelasi positif, keputusan ditolak
2) Jika dL < d < du, maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi atau tidak keputusan
No Decision
3) Jika d-dL < d < 4, maka terjadi autokorelasi negatif, keputusan ditolak
4) Jika 4 — du < d < 4 — dL, maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi atau tidak,
keputusan No Decision
5) Jika du < d < 4 — du, maka tidak terjadi autokorelasi positif maupun negatif,
keputusan diterima.
Masalah autokorelasi diuji melalui table Durbin Watson dengan menggunakan tabel
batas bawah (dL) dan batas atas (dU) untuk mengetahui daerah autokorelasi dari nilai Durbin
Watson dalam penelitian ini autokorelasi dapat dilihat dari table dibwah ini :

Tabel 6. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate | Durbin-Watson
1 4672 718 .793 1.22876 1.812
a. Predictors: (Constant), DER, CR

b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 24

Dari tabel 6 diatas, diperoleh nilai DW dari model regresi adalah 1,812 dengan jumlah
variabel bebas (K)=2 dan jumlah sampel (N)=65, maka berdasarkan table Durbin Watson
diperoleh dL = 1,535 dan dU = 1,662. Maka nilai DW sebesar 1,812 lebih besar dari batas atas
(dU) yakni sebesar 1,662 dan kurang dari 4-dU (4-1,662 = 2,338). Sesuai dengan pengambilan
keputusan uji autokorelasi nilai dU (1,662) < d (1,812) < 4-dU (2,338), sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada data ini.

Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Sugiyono (2014:277) analisis regresi linier berganda dilakukan bila jumlah
variabel independennya minimal 2. Analisis ini dilakukan untuk meneliti apakah ada dua
hubungan sebab akibat antara variabel atau meneliti seberapa besar pengaruh Current Ratio
dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga saham . adapun rumus yang digunakan adalah:

Y= a+b1X1+b2Xo+e

Keterangan:

Y = Harga Saham

A = Bilangan Konstan
X1 = Current Ratio

X2 = Debt to Equity Ratio
e = Standar Error

b1, b2 = Keofesien Masing-Masing Variabel Independen
Model regresi linier berganda dapat dilihat pada table berikut ini :

Tabel 7. Regresi Linier Berganda
Coefficients?®
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Standa
Unstandardized rdized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) -10.523 3.931 -2.677 .009
CR 1.883 481 .676 3.918 .000
DER .756 .366 .356 2.062 .043

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 24

Berdasarkan tabel 7 diatas dapat diketahui persamaan regresinya yaitu :
Y= a+b1X1+b2X2+e

Y=-10,523+ 1,883 X1+ 0,756 X2 + e

Persamaan regresi diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut :

1.

Nilai konstanta sebesar -10,523, artinya jika Current Ratio (X1) dan Debt to Equity
Ratio (X2) nilainya adalah 0, maka Harga Saham (Y) nilainya sebesar -10,523
Koefesien regresi variabel Current Ratio (X1) sebesar 1,883, artinya jika variabel
independen lain nilainya tetap dan Current Ratio mengalami kenaikan 1 satuan, maka
Harga Saham (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 1,883 atau 188%. Koefesien
bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara independen dengan variabel
dependen, semakin naik Current Ratio maka Harga Saham akan semakin naik,
begitupun sebaliknya.

Koefesien regresi variabel Debt to Equity Ratio (X2) sebesar 0,756, artinya jika variabel
independen lain nilainya tetap dan Debt to Equity Ratio mengalami kenaikan 1 satuan,
maka akan meningkatkan Harga Saham (Y) sebesar 0,756 atau 75,6%

Koefisien Determinasi (RZ)

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi

adalah antara nol dan satu. Nilai (Rz) yang kecil berarti kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen. (Imam Ghozali, 2013:177)

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen

yaitu Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadapa variabel dpenden yaitu Harga Saham.
Koefesien Determinasi (Kd) dihitun dengan rumus sebagai berikut:

Tabel 8. Pedoman Interpretasi Koefisien Determinasi

Pernyataan Keterangan
>4% Pengaruh Rendah Sekali
5% -16% Pengaruh Rendah Tapi Pasti

17% - 49% Pengaruh Cukup Berarti

50% - 80% Pengaruh tinggi atau kuat

>80% Pengaruh Tinggi Sekali

Sumber : Supranto (2010 : 227)
Tabel 9. Koefesien Determinasi

Model Summary®
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Std. Error of the
Estimate

1.22876

Model R
1 4672

R Square
.718

Adjusted R Square
.793

a. Predictors: (Constant), DER, CR

b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 24

Nilai koefisien determinasi Adjusted R Square sebesar 0,793 atau 79,3% hal ini berarti
bahwa variabel Current Ratio (X1) dan variabel Debt to Equity Ratio (X2) secara simultan
berpengaruh terhadap variabel Harga Saham (Y) sebesar 79,3% dan sisanya sebesar 20,7%
dipengarubhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. Maka sesuai pengambilan keputusan koefesien
determinasi penelitian ini memiliki pengaruh yang cukup berarti.

Uji Hipotesis

Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan
suatu hal yang sering dituntut untuk melakukan pengecekannya. Uji signifikasi pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial menggunakan uji t dan secara simultan
menggunakan uji F. Untuk mengetahui terdapat pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio
terhadap Harga Saham, beberapa tahap pengujian hipotesis sebagai berikut :
1. Uji T (Parsial)

Menurut Ghozali (2012:98) uji t-test di gunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh
variabel independen yang di gunkan untuk penelitian ini secara individu dalam menerangkan
variabel dependen secara parsial.dasar pengambilan keputusan di gunakan dalan uji t adalah
sebagai berikuit:

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.)
1. Jika nilai probalitas signifikansi > 0,05, maka hipotesis di tolak. Hipotesi di tolak mempunyai
arti bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel depeden.
2. lJika nila probalitas signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima. Hipotesis tidak dapat di tolak
mempunyai arti bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap veriabel
dependen.
Berdasarkan perbandingan nilai t hitung dengan t tabel
1) Jika signifikan t hitung < t tabel pada a 0.05, maka H1 ditolak.
2) lJika signifikan t hitung > t tabel pada a 0.05, maka H1 diterima.
Untuk mencari nilai t tabel menggunakan rumus :
t tabel = (a/2; n-k atau df residual)
a = alpha 5% atau 0,05
n =jumlah data
k = jumlah variabel independent dan dependen

Tabel 10. Uji Parsial (t)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -10.523 3.931 -2.677 .009
CR 1.883 481 676 3.918 .000
DER 756 366 356 2.062 .043

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 24

Hasil dari uji parsial sebagai berikut :
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Berdasarkan nilai signifkansi (Sig.)

1. Padatabel 4.11 memperlihatkan hasil pengujian secara parsial antara variabel Current Ratio
terhadap Harga Saham. Dari tabel tersebut diketahui nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000.
Karena nilai Sig. 0,000 < probabilitas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima,
artinya variabel Current Ratio (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel Harga Saham
(Y).

2. Pada tabel 4.11 memperlihatkan hasil pengujian secara parsial antara variabel Debt to
Equity Ratio terhadap Harga Saham. Dari tabel tersebut diketahui nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0,043. Karena nilai Sig. 0,043 < probabilitas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
H2 diterima, artinya variabel Debt to Equity Ratio (X2) berpengaruh signifikan terhadap
variabel Harga Saham (Y).

Berdasarkan perbandingan nilai t hitung dengan t tabel

1. Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat diketahui nilai t hitung variabel Current Ratio (X1)
sebesar 3,918 dan t tabel sebesar 1,998. Karena nilai t hitung 3,918 > t tabel 1,998, maka
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Artinya variabel Current Ratio (X1) berpengaruh
signifikan terhadap variabel Harga Saham (Y).

2. Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat diketahui nilai t hitung variabel Debt to Equity Ratio
(X2) sebesar 2,062 dan t tabel sebesar 1,998. Karena nilai t hitung 2,062 > t tabel 1,998,
maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. Artinya variabel Debt to Equity Ratio (X2)
berpengaruh signifikan terhadap variabel Harga Saham (Y).

2. Uji F (Simultan)

Menurut Ghozali (2013:98) uji statistik F pada dasar menjunjukan apakah semua variabel
independen atau variabel bebas yang di masukan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel terikat. Untuk menguji hipotesisi ini
menggunkan statistik F dengan pengambilan keputusan sebagai berikut:

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.)

3) Jika nilai signifikasi <0,05 maka variabel independen (bebas) secara bersama-sama

berpengaruh signifikasi terhadap variabel dependen (terikat).

4) Jika nilai signifikasi >0,05 maka variabel independen (bebas) secara bersama-sama tidak

berpengaruh signifikasi terhadap variabel dependen (terikat).

Berdasarkan perbandingan nilai t hitung dengan t tabel

3) lJika F hitung < F tabel pada a 0.05, maka H1 ditolak

4) lJika F hitung > F tabel pada a 0.05, maka H1 diterima

Untuk mencari nilai F tabel menggunakan rumus :

F tabel = (k; n-k)

a = alpha 5% atau 0,05

n = jumlah data

k = jumlah variabel independen

Tabel 11. Uji Simultan (F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 26.150 2 13.075 8.660 .000P
Residual 93.611 62 1.510
Total 119.762 64

a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), DER, CR
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 24
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Hasil dari uji F sebagai berikut :
Berdasarkan nilai signifkansi (Sig.)

Pada tabel 4.12 memperlihatkan hasil pengujian secara simultan antara variabel Current
Ratio (X1) dan Debt to Equity Ratio (X2) terhadap Harga Saham (Y). Dari tabel tersebut diketahui
nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Karena nilai Sig. 0,000 < probabilitas 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H3 diterima, artinya variabel Current Ratio (X1) dan Debt to Equity Ratio (X2)
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Harga Saham (Y). Berdasarkan
perbandingan nilai F hitung dengan F tabel, Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat diketahui nilai
F hitung sebesar 8,660 dan F tabel sebesar 3,14. Karena nilai F hitung 8,660 > F tabel 3,14, maka
dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. Artinya variabel Current Ratio (X1) dan Debt to Equity
Ratio (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Harga Saham (Y).
PEMBAHASAN

Dari hasil pengolahan data SPSS versi 24, secara parsial dan simultan dapat diperoleh
analisis sebagai berikut :
Pengaruh Current Ratio (X1) Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji secara parsial yang sudah dilakukan diketahui bahwa nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Karena nilai Sig. 0,000 < probabilitas 0,05, dan juga berdasarkan
perbandingan t hitung dan t tabel, dapat diketahui nilai t hitung variabel Current Ratio (X1)
sebesar 3,918 dan t tabel sebesar 1,998. Karena nilai t hitung 3,918 > t tabel 1,998, sehingga
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, artinya variabel Current Ratio (X1) berpengaruh signifikan
terhadap variabel Harga Saham (Y). hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan semakin
meningkatnya Current Ratio maka akan meningkatkan Harga Saham. Hal ini disebabkan
perusahaan sangat likuid karena memiliki asset lancar lebih besar dari kewajiban lancarnya
sehingga perusahaan mampu untuk melunasi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh
tempo. Dengan demikian para investor akan tertarik untuk menanamkan sahamnya karena
melihat kinerja keuangan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek sangat baik, hal
ini memberi dampak positif dan menjadikan harga saham perusahaan akan naik di pasar modal.

Hasil penelitian ini menunjukan konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Indra Setiyawan (2014), Raghila Amanah (2014) dan Reynad Valentino (2013, hasil Uji t
untuk Current Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Namun hasil
penelitian ini tidak konsisten dengan Tita Deityana (2013), yang menyatakan bahwa tidak ada
pengaruh Current Ratio terhadap harga saham.
Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji secara parsial yang sudah dilakukan diketahui bahwa nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,043. Karena nilai Sig. 0,043 < probabilitas 0,05, dan juga berdasarkan
perbandingan t hitung dan t tabel, dapat diketahui nilai t hitung variabel Debt to Equity Ratio
(X2) sebesar 2,062 dan t tabel sebesar 1,998. Karena nilai t hitung 2,062 >t tabel 1,998, sehingga
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, artinya variabel Debt to Equity Ratio (X2) berpengaruh
signifikan terhadap variabel Harga Saham (Y). hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan
rendahnya Debt to Equity Ratio maka akan meningkatkan Harga Saham. Hal ini disebabkan
perusahaan memiliki total hutang yang rendah dibanding total modal yang dimiliki, ini
menunjukan bahwa perusahaan semakin baik kemampuan untuk membayar kewajiban jangka
panjangnya artinya pendanaan dengan utang semakin sedikit, maka semakin mudah bagi
perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dengan nilai DER rendah
perusahaan mampu untuk menutupi utang — utangnya dengan modal yang dimilikinya.

Hasil penelitian ini menunjukan konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Agung Anugrah (2017), Ariskha Nordiana (2017), Astrid Amanda (2017), dan Dorothea Ratih
(2015), hasil Uji t untuk Debt to Equity Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap harga
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saham. Namun hasil penelitian ini tidak konsisten dengan Rani Ramadhani (2013), dan Reynad
Valentino (2013) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap
harga saham.

Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio Secara Simultan Terhadap Harga Saham
Secara simultan atau bersama-sama dapat dijelaskan pengaruh variabel independen vyaitu
Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham. Berdasarkan hasil uji ANOVA atau
uji F secara simultan yang sudah dilakukan diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000.
Karena nilai Sig. 0,000 < probabilitas 0,05, dan juga berdasarkan perbandingan F hitung dan F
tabel, dapat diketahui nilai F hitung sebesar 8,660 dan F tabel sebesar 3,14. Karena nilai F hitung
8,660 > F tabel 3,14, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, artinya variabel
independen Current Ratio (X1) dan Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel Harga Saham (Y). Hasil penelitian ini menunjukan konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Frendy Sondhak (2015), dan Aditya Pratama (2014), hasil Uji F
untuk Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh positif signifikan
terhadap harga saham.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Tabel 12
Ringkasan Hasil Hipotesis
Hipotesis Hasil
Hi1  Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham Diterima

H, Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga Diterima
saham

Hs Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan Diterima
berpengaruh terhadap Return saham perbankan di Indonesia

Berdasarkan hasil diatas maka kesimpulan penelitian ini adalah :

1. Current Ratio (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel Harga Saham (Y). hasil
penelitian ini menunjukan bahwa dengan semakin meningkatnya Current Ratio maka akan
meningkatkan Harga Saham. Hal ini disebabkan perusahaan sangat likuid karena memiliki
asset lancar lebih besar dari kewajiban lancarnya sehingga perusahaan mampu untuk
melunasi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Dengan demikian para
investor akan tertarik untuk menanamkan sahamnya karena melihat kinerja keuangan
perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek sangat baik, hal ini memberi dampak
positif dan menjadikan harga saham perusahaan akan naik di pasar modal.

2. Debt to Equity Ratio (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel Harga Saham (Y). hasil
penelitian ini menunjukan bahwa dengan rendahnya Debt to Equity Ratio maka akan
meningkatkan Harga Saham. Hal ini disebabkan perusahaan memiliki total hutang yang
rendah disbanding total modal yang dimiliki, ini menunjukan bahwa perusahaan semakin
baik kemampuan untuk membayar kewajiban jangka panjangnya artinya pendanaan
dengan utang semakin sedikit, maka semakin mudah bagi perusahaan untuk memperoleh
tambahan pinjaman karena dengan nilai DER rendah perusahaan mampu untuk menutupi
utang — utangnya dengan modal yang dimilikinya.

3. Current Ratio (X1) dan Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel Harga Saham (Y).
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SARAN
Saran Penelitian Selanjutnya
1. Penelitian ini hanya mengukur Likuiditas dengan menggunakan Current Ratio, sebaiknya

untuk melihat secara jelas dari proksi likuiditas diukur dengan menggunakan rasio-rasio
lain secara lengkap.

2. Penelitian ini hanya mengukur Solvabilitas dengan menggunakan Debt to Equity Ratio,
sebaiknya untuk melihat secara jelas dari proksi solvabilitas diukur dengan menggunakan
rasio-rasio lain secara lengkap.
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